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ABSTRAK

Febriyanti, Fellia. 2019. Pengaruh LKS Model Learning Cycle 5E terhadap
Aspek Fluency dan Elaborationl. Skripsi, Jurusan IPA Terpadu, Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Dosen
Pembimbing: Novi Ratna Dewi, S.Si., M.Pd.

Kata kunci: LKS model learning cycle 5E, aspek fluency, aspek elaboration

Lembar Kerja Siswa (LKS) menjadi bagian penting dalam menunjang proses
pembelajaran di kelas. Lembar Kerja Siswa (LKS) berfungsi sebagai bahan ajar
atau sumber belajar bagi peserta didik. Hasil wawancara menunjukkan
pembelajaran di SMP N 29 Semarang masih menggunakan bahan ajar dari
Kemendikbud dan BSE. Guru kurang mampu memanfaatkan perangkat
pembelajaran seperti LKS sehingga peserta didik kurang aktif saat pembelajaran di
kelas. Ketidakaktifan peserta didik di kelas menyebabkan rendahnya kemampuan
memahami konsep dengan baik. Rendahnya kemampuan memahami konsep
menyebabkan peserta didik kurang mampu berpikir lancar dan merincinya secara
detail untuk memecahkan suatu permasalahan. Berdasarkan informasi tersebut,
maka diperlukan adanya strategi pembelajaran yang sesuai. LKS model learning
cycle 5E merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan dan melatih kemampuan
berpikir lancar dan rinci peserta didik. Kelas kontrol pembelajaran menggunakan
LKS yang secara umum digunakan oleh peserta didik saat pembelajaran sedangkan
kelas eksperimen menggunakan LKS model learning cycle 5E. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis perbedaan peningkatan kemampuan fluency dan
elaboration peserta didik kelas eksperimen dan kontrol pada pembelajaran
menggunakan LKS model learning cycle 5E. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
quasy experimental design dalam bentuk nonequivalent control group design.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Teknik
analisis data terdiri atas data awal dan akhir. Metode pengambilan data yang
digunakan adalah dengan pemberian tes, observasi, dan angket. Hasil kemampuan
aspek fluency berdasarkan analisis N Gain menunjukkan bahwa kelas eksperimen
berada pada kriteria sedang yaitu 0.58 sedangkan kelas kontrol berada pada kriteria
rendah 0.25. Hasil analisis N Gain pada kemampuan aspek elaboration kelas
eksperimen berada pada kriteria sedang yaitu 0.45 sedangkan kelas kontrol berada
pada kriteria rendah yaitu 0.25. Hasil observasi menunjukkan bahwa terjadi capaian
peningkatan indikator fluency dan elaboration pada setiap pertemuan. Hasil rata-
rata capaian tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan LKS
model learning cycle 5E secara umum memuaskan dengan rata-rata 80.4%. Hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan fluency dan elaboration peserta didik kelas eksperimen dan kontrol
pada pembelajaran menggunakan LKS model learning cycle 5E.

vii



ABSTRACT

Febriyanti, Fellia. 2019. Effect of Student Worksheet Learning Cycle 5E Models on
Fluency and Elaboration Aspects. Skripsi, Integrated Science Department, Faculty
of Mathematics and Natural Sciences, Universitas Negeri Semarang. Advisor: Novi
Ratna Dewi, S.Si., M.Pd.

Keywords: Student worksheet based on learning cycle 5E Model, fluency aspects,
elaboration aspects

Student Worksheets (LKS) are an important part of supporting the learning process
in the classroom. Student Worksheets (LKS) function as teaching materials or
learning resources for students. The interview results showed that learning at SMP
N 29 Semarang still uses teaching materials from the Ministry of Education and
Culture and BSE. Teachers are less able to utilize learning tools such as LKS so
students are less active when learning in class. Inactivity of students in the class
causes a low ability to understand the concept well. The low ability to understand
the concept causes students to be less able to think smoothly and detail it in detail to
solve a problem. Based on this information, the appropriate learning strategies are
needed. Student worksheet based on learning cycle 5E model is an effort to improve
and train students' fluent and detailed thinking skills. Learning control class uses
worksheets that are generally used by students when learning while the experimental
class uses Student worksheet based on learning cycle 5E models. This study aims to
analyze differences in the increase in fluency ability and elaboration of experimental
class students and control on learning using the Student worksheet based on learning
cycle 5E models. The research method used is quantitative. The research design used
in this study was quasy experimental design in the form of nonequivalent control
group design. Sampling is done by cluster random sampling technique. The data
analysis technique consists of initial and final data. The data collection method used
is by giving tests, observations, and questionnaires. The results of the fluency aspect
ability based on the N Gain analysis indicate that the experimental class is in the
moderate criterion which is 0.58 while the control class is at a low criterion of 0.25.
The results of the N Gain analysis on the ability of the elaboration aspect of the
experimental class are in the moderate criteria of 0.45 while the control class is at a
low criterion of 0.25. The results of the observation showed that there was an
increase in fluency and elaboration indicators at each meeting. The average results
of student responses to learning using Student worksheet based on learning cycle 5E
models are generally satisfactory with an average of 80.4%. The results of
hypothesis testing indicate that there are differences in the increase in fluency ability
and elaboration of experimental class students and control in learning using the
Student worksheet based on learning cycle 5E models.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana telah diatur dalam Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional diharapkan
dapat mewujudkan generasi penerus bangsa yang diyakini mampu membawa
pengaruh besar bagi kehidupan berbangsa dan bernegara sepanjang zaman
(Kemendikbud,2013). Sistem Pendidikan Nasional dijalankan atas kurikulum
pendidikan yang berlaku. Kurikulum merupakan suatu rencana yang disusun
sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pendidikan (Nasution, 2008). Sejak tahun
ajaran 2013/2014, Kurikulum 2013 diterapkan di Indonesia untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam melakukan observasi, mengajukan pertanyaan,
menganalisis, dan mengkomunikasikan apa yang telah mereka peroleh (Wahyuni,
2015). Implementasi kurikulum 2013 diharapkan dapat membentuk peserta didik
yang produktif, kreatif, dan inovatif melalui penguatan kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan) yang terintegrasi (Asri, 2017).
Aplikasi kurikulum 2013 dilakukan dalam seluruh aspek pembelajaran, termasuk
pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA).

Pembelajaran IPA sesuai kurikulum 2013 harus disampaikan secara
terpadu, sehingga antara mata pelajaran Fisika, Kimia, dan Biologi dikenal sebagai
pembelajaran IPA Terpadu. Laksono (2015) menyatakan bahwa pembelajaran IPA
Terpadu harus ada perubahan mendasar selama proses penyampaian materi agar
pembelajaran mampu memberikan kesan positif bagi peserta didik. Proses
pembelajaran IPA yang memadukan konsep fisika, kimia, dan biologi lebih
berpotensi untuk mengembangkan pengalaman dan kompetensi peserta didik
memahami alam sekitar (Damayanti et al., 2013).

Pembelajaran IPA Terpadu merupakan pembelajaran yang berkaitan
dengan alam sekitar sehingga perlunya pembelajaran yang secara langsung
melibatkan peserta didik agar lebih mengesankan dan memberikan pengalaman
bagi peserta didik. Proses pembelajaran yang menekankan aktivitas peserta didik
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akan memberikan pengaruh positif melalui kegiatan yang langsung melibatkan
peserta didik sehingga guru hanya sebagai fasilitator. Terwujudnya keaktifan
peserta didik tentunya didukung oleh sebuah penerapan strategi pembelajaran yang
mampu meningkatkan aktivitas peserta didik melalui model pembelajaran di kelas.

Hasil wawancara yang dilakukan pada guru mata pelajaran IPA di SMP
Negeri 29 Semarang didapatkan hasil: 1) sumber belajar yang digunakan oleh guru
dan peserta didik di SMP Negeri 29 Semarang selain buku pegangan kurikulum
2013 dari Kemendikbud, umumnya menggunanakan buku BSE dan alat peraga; 2)
pembelajaran IPA masih didominasi oleh guru (teacher center), sehingga tidak ada
kesempatan bagi peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya selama proses
pembelajaran. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang memiliki kemampuan
berpikir lancar dalam menjumpai suatu permasalahan sehingga tidak mampu
merincinya secara detail untuk memberikan solusi yang tepat; 3) peserta didik
kurang mampu bekerja dengan cepat dan tepat saat kegiatan berkelompok atau
berdiskusi sehingga kemampuan berpikir lancar diperlukan agar waktu yang
dibutuhkan untuk berdiskusi dapat tercapai dengan maksimal; 4) guru kurang
memanfaatkan perangkat pembelajaran seperti Lembar Kerja Siswa.

Dalam pembelajaran IPA Terpadu di SMP agar dapat berhasil maka seorang
guru harus merancang perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran adalah
sejumlah bahan, alat, media, ptunjuk, dan pedoman yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran. Selain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan silabus,
perangkat pembelajaran yang lain adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) (Sari, 2014).
Dewi dan Akhlis (2016) menyatakan bahwa LKS merupakan sumber belajar yang
dapat dijadikan oleh guru sebagai untuk menghasilkan nilai yang diharapkan.

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah suatu cara untuk mentransfer
pengetahuan dan keterampilan yang dapat digunakan dalam penyajian mata
pelajaran baik secara eksperimen maupun non eksperimen (Mugiyono, 2001). Yigit
dan Akdaniz (2005) menyatakan bahwa LKS adalah suatu lembaran yang berisi
pekerjaan atau bahan-bahan yang membuat peserta didik lebih aktif dalam
mengambil makna dari proses pembelajaran. Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai

salah satu bahan ajar yang digunakan hanya berisikan rangkuman materi dengan



disertai soal pilihan ganda, gambar-gambar yang disajikan kurang menarik karena
dalam warna hitam putih. Kegiatan diskusi untuk siswa yang ada pada setiap akhir
pokok bahasan pun kurang menarik sehingga menurunkan rasa semangat peserta
didik untuk menyelesaikan setiap soal yang disajikan. Padahal penggunaan LKS
adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas peserta
didik selama kegiatan pembelajaran (Hastutik et al., 2014). Ducha, et al., (2012)
menyatakan bahwa fungsi LKS adalah sebagai sarana berlatih untuk
mengoptimalkan tercapainya hasil belajar peserta didik dan meningkatkan
keterlibatan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran.

Salah satu cara untuk meningkatkan aktivitas peserta didik di kelas adalah
dengan menggunakan model learning cycle 5E. Nurbani et al. (2016) menyatakan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan model learning cycle 5E dapat
meningkatkan peran aktif peserta didik dalam proses pembelajaran dan
memberikan pengalaman secara langsung. Model learning cycle merupakan
strategi mengajar yang menerapkan model konstruktivisme (Taufig, 2012).
Paradigma konstruktivisme mengarahkan peserta didik untuk menemukan dan
mengonstruksi pengetahuan dan pengalaman yang baru atau mengembangkan
pengetahuan lama yang sudah dimiliki (Priyambodo & Situmorang, 2017). Model
pembelajaran learning cycle merupakan model pembelajaran yang melibatkan
peserta didik secara aktif selama proses pembelajaran sehingga peserta didik
mampu mengembangkan potensinya baik dalam bentuk kreativitas, tanggung
jawab, aktualisasi diri serta mampu mengoptimalkan dirinya sehingga
pembelajaran akan lebih bermakna (Apriyani et al., 2016). Model pembelajaran
learning cycle memberikan kesempatan luas kepada peserta didik ikut aktif dalam
kegiatan belajar sehingga akan menciptakan pembelajaran yang mengesankan bagi
peserta didik. Model learning cycle 5E memiliki struktur yang menyediakan
aktivitas untuk meningkatkan kemampuan belajar dan kreativitas siswa serta
menggabungkan hal yang dipelajari dengan fenomena yang ada dalam kehidupan
sehari-hari (Risdiana et al., 2015). Model learning cycle 5E mengalami peningkatan
yang signifikan terhadap motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik (Hardiyana et al., 2014).



Rudyanto (2014) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah
proses konstruksi ide yang menekankan pada aspek kelancaran (fluency),
keterincian (elaboration), keluwesan (flexibility), dan keaslian (originality).
Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu proses memunculkan ide baru
dengan menggabungkan ide-ide yang sebelumnya dilakukan, sehingga dapat
meningkatkan penguasaan konsep siswa (Siswono, 2012). Peserta didik dikatakan
sudah menguasai konsep apabila memiliki kemampuan untuk mengerti atau
memahami sesuatu dari berbagai segi. Selain itu, peserta didik dapat memberikan
penjelasan yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-kata sendiri
(Sudjono, 2018).

Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta didik kurang mampu
memberikan penjelasan yang lebih rinci tentang konsep pada saat mengerjakan soal
maupun berdiskusi. Selain itu, hasil uji coba soal dengan menngunakan indikator
aspek fluency dan elaboration hampir 70% peserta didik mendapatkan nilai di
bawah KKM. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan yang
kurang pada aspek fluency dan elaboration. Aspek fluency dan elaboration
merupakan bagian dari aspek kemampuan berpikir kreatif. Ketercapaian
kemampuan berpikir kreatif dapat dilakukan melalui proses pembelajaran yang
mendukung salah satunya dengan penerapan perangkat pembelajaran berupa LKS
model learning cycle 5E (Risdiana, 2014).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan menunjukkan bahwa model
learning cycle 5E dapat memfasilitasi peserta didik untuk mengkontruksi
pengetahuan dan pengalaman peserta didik dengan terlibat secara aktif. Model
learning cycle 5E dapat digunakan sebagai salah satu dasar dalam menyusun LKS.
Yildrim (2011) menjelaskan bahwa LKS dapat menciptakan kegiatan belajar
mengajar lebih terarah, selain itu dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam
pembelajaran. Hal ini senada yang disampaikan oleh Kymacki (2012), bahwa LKS
merupakan salah satu bahan ajar yang paling penting untuk mencapai tujuan dari
kegiatan pendidikan. Lembar Kerja Siswa (LKS) model learning cycle 5E
diharapkan mampu meningkatkan aktivitas peserta didik dan memberikan



kesempatan untuk melakukan pengamatan secara langsung agar memiliki
pengetahuan yang luas sehingga membuat pembelajaran lebih bermakna.
Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka perlu dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh LKS Model Learning Cycle 5E terhadap Aspek Fluency
dan Elaboration”. Penerapan LKS Model Learning Cycle 5E ini diharapkan dapat
memberikan pengaruh positif terhadap aspek fluency dan elaboration yang

merupakan bagian dari kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Adakah perbedaan peningkatan kemampuan fluency peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada pembelajaran menggunakan LKS Model
Learning Cycle 5E?

2. Adakah perbedaan peningkatan kemampuan elaboration peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada pembelajaran menggunakan LKS Model
Learning Cycle 5E?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menganalisis perbedaan peningkatan kemampuan fluency peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada pembelajaran menggunakan LKS Model
Learning Cycle 5E.

2. Menganalisis perbedaan peningkatan kemampuan elaboration peserta didik
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada pembelajaran menggunakan LKS
Model Learning Cycle 5E



1.4 Manfaat

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoretis

Penelitian eksperimen ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi
mengenai pengaruh LKS Model Learning Cycle 5e terhadap Aspek Fluency dan
Elaboration yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA di jenjang
pendidikan SMP sederajat. Selain itu, dapat menambah ilmu pengetahuan di
bidang pendidikan.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengalaman bagi peneliti dalam menerapkan
ilmu yang diperoleh tentang LKS Model Learning Cycle 5E serta memberikan
sumbangan pemikiran dalam pemecahan masalah terkait aspek fluency dan
elaboration yang terdapat dalam kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
2. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat memberikan alternatif dalam memilih strategi
pembelajaran khususnya mata pelajaran [IPA agar pembelajaran lebih
menyenangkan dan mencapai hasil yang optimal. Lembar Kerja Siswa (LKS)
model learning cycle 5E dapat dijadikan sebagai referensi baru dalam
melaksanakan proses pembelajaran di kelas.
3. Bagi Peserta Didik

Bagi peserta didik, penelitian ini dapat memberikan pengalaman baru dalam
belajar IPA menggunakan LKS model pembelajaran learning cycle 5E. Lembar
Kerja Siswa (LKS) dapat dijadikan peserta didik sebagai sumber referensi dalam
pembelajaran. Model learning cycle 5E ini dapat menjadikan peserta didik lebih
aktif dan mampu mengerjakan soal secara terstruktur sehingga dapat meningkatkan
aspek fluency dan elaboration. Selain itu, peserta didik mampu menghubungkan
teori yang di pelajari dengan kegiatan yang dialami sehingga dalam menjumpai
setiap permasalahan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik mampu berpikir
kreatif.



4. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dan masukan dalam mengetahui
aspek fluency dan elaboration menggunakan model learning cycle 5E. Dapat
dijadikan sebagai pembinaan terhadap guru dan upaya meningkatkan
profesionalisme guru dalam melakukan suatu proses kegiatan belajar mengajar.
Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dapat meningkatkan mutu sekolah.
1.5 Penegasan Istilah

Penegasan istilah disusun untuk memberikan kejelasan arti dan menghindari
penafsiran yang salah pada istilah yang digunakan dalam judul skripsi ini.
Penegasan istilah tersebut sebagai berikut:
1.5.1 Pengaruh

Pengaruh adalah suatu hubungan sebab akibat antara keadaan pertama dan
kedua. Keadaan pertama diperkirakan menjadi penyebab keadaan yang kedua.
Keadaan pertama berpengaruh terhadap keadaaan yang kedua (Arikunto, 2006).
Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan nilai
akhir peserta didik yang didapatkan dari kegiatan posttest antara kelas eksperimen
dan kontrol setelah menggunakan LKS model learning cycle 5E untuk melihat
pengaruhnya terhadap aspek fluency dan elaboration.
1.5.2 LKS Model Learning Cycle 5E

Model siklus belajar (learning cycle) merupakan model pembelajaran yang
terdiri atas tahap-tahap yang terorganisir. Model ini pertama kali dikembangkan
oleh Robert Karplus yang meliputi tiga tahap, yaitu preliminary exploration,
invention, dan discovery (Taufig, 2012). Tahap ini kemudian berkembang hingga
menjadi model dengan beberapa tahap. Model Learning cycle 5e terdiri atas tahap
pembangkitan minat (engangement), tahap penyelidikan (exploration), tahap
penjelasan konsep (explanation), tahap perluasan konsep (elaboration), dan
evaluasi (evaluation).

LKS model learning cycle 5E merupakan salah satu LKS yang mampu
mengaktifkan peserta didik. LKS tersebut dapat memberi kesempatan kepada

peserta didik untuk melakukan pengamatan secara langsung dan menemukan



konsep secara mandiri sehingga membuat pembelajaran lebih bermakna (Yalcin
dan Bayrakceke, 2010). LKS dibuat berdasarkan tahap-tahap model learning cycle
5E. Materi dan latihan soal berkaitan dengan aspek fluency dan elaboration. LKS
model learning cycle 5E nantinya dapat melatih kemampuan berpikir lancar dan
mampu merincinya secara detail untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang
disajikan dalam bentuk latihan soal atau pertanyaan secara langsung.
1.5.3 Aspek Fluency

Fluency adalah salah satu aspek kemampuan berpikir kreatif. Herdian
(2010) menyatakan bahwa fluency atau berpikir lancar adalah kemampuan untuk
menghasilkan banyak gagasan. Penelitian ini menggunakan indikator aspek fluency
menurut Liliawati dan Puspita (2010) adalah 1) menjawab dengan sejumlah
jawaban jika ada pertanyaan; 2) lancar mengungkapkan gagasan-gagasannya; 3)
dapat dengan cepat melihat kesalahan dan kelemahan dari suatu objek atau situasi.
1.5.4 Aspek Elaboration

Elaboration adalah kemampuan menambah situasi atau masalah sehingga
menjadi lengkap dan merincinya secara detail berupa tabel, grafik, gambar, model,
atau kata-kata (Herdian, 2010). Penelitian ini menggunakan indikator aspek
elaboration menurut Liliawati dan Puspita (2010) adalah 1) mencari arti yang lebih
mendalam terhadap jawaban atau pemecahan masalah dengan melakukan langkah-
langkah yang terperinci; 2) mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain;
3) mencoba/ menguji detail-detail untuk melihat arah yang akan ditempuh.
1.5.5 Teori Belajar Konstruktivisme

Teori belajar konstruktivisme menyatakan bahwa pendidikan tidak dapat
memberikan pengetahuan kepada peserta didik. Sebaliknya, peserta didik harus
mengkonstruksikan  pengetahuannya sendiri. Intisari dari teori belajar
kontruktivisme adalah bahwa belajar merupakan proses penemuan dan transformasi
informasi yang berlangsung pada diri seseorang (Rifa’i & Catharina, 2012). Teori
pembelajaran kontruktivisme merupakan teori pembelajaran yang sesuai untuk
peserta didik, karena teori pembelajaran kontruktivisme mengajak peserta didik

untuk menemukan dan merekontruksi pengetahuan sendiri.



Teori belajar konstruktivisme dapat menjadikan peserta didik mampu
menginterpretasikan informasi ke dalam pikirannya, hanya pada konteks
pengalaman dan pengetahuan mereka sendiri, pada kebutuhan, latar belakang, dan
minatnya. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
menghasilkan pengalaman belajar siswa dalah learning cycle 5E (Suwito & Ika,
2015).
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2.1 Lembar Kerja Siswa (LKYS)

Sumber belajar merupakan suatu bahan/materi untuk menambah ilmu
pengetahuan baru. Sumber belajar dapat berasal dari manusia, media masa, media
cetak, atau lingkungan. Salah satu sumber belajar yang ada di kelas adalah Lembar
Kerja Siswa (LKS). Mugiyono (2001) menyatakan bahwa LKS adalah suatu cara
untuk mentransfer pengetahuan dan keterampilan yang dapat digunakan dalam
penyajian mata pelajaran baik secara eksperimen maupun non eksperimen. Yigit
dan Akdaniz (2005) menyatakan bahwa LKS adalah suatu lembaran yang berisi
pekerjaan atau bahan-bahan yang membuat peserta didik lebih aktif dalam
mengambil makna dari proses pembelajaran. Penggunaan LKS sebagai salah satu
alternatif media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam mencapai
pemahaman konsep dari materi yang diajarkan. Saidah et al. (2014) menyatakan
bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) digunakan sebagai acuan untuk memandu
pelaksanaan kegiatan beljar mengajar. LKS juga dapat dianggap sebagai suatu
media atau alat pembelajaran karena dipergunakan guru sebagai media dalam
melaksanakan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Depdiknas (2008) dalam panduan pelaksanaan materi pembelajaran SMP,
alternatif tujuan pengemasan materi dalam bentuk LKS adalah sebagai berikut:

a. Lembar Kerja Siswa (LKS) membantu peserta didik untuk menemukan suatu
konsep dari suatu fenomena yang bersifat konkrit, sederhana, dan berkaitan
dengan konsep yang akan dipelajari.

b. Lembar Kerja Siswa (LKS) membantu peserta didik menerapkan dan
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan.

c. Lembar Kerja Siswa (LKS) berfungsi sebagai penuntun belajar LKS berisi
pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di dalam buku.

d. Lembar Kerja Siswa (LKS) berrfungsi sebagai penguat.

e. Lembar Kerja Siswa (LKS) berfungsi sebagai petunjuk praktikum.
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Prastowo (2011) mengatakan setidaknya terdapat empat tujuan dalam
penyusunan LKS vyaitu (1) menyajikan salah satu bahan ajar yang memudahkan
peserta didik untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan, (2) menyajikan
tugas-tugas yang meningkatkn penguasaan peserta didik terhadap materi yang
diberikan, (3) melatih kemandirian belajar peserta didik, dan (4) memudahkan guru
dalam memberikan tugas kepada peserta didik.

LKS yang digunakan pada penelitian ini sebagai sumber belajar peserta
didik materi pemanasan global. LKS disajikan dalam model learning cycle 5E
untuk melihat pengaruhnya terhadap aspek fluency dan elaboration. LKS ini berisi
materi tentang fenomena pemanasan global dan latihan soal sebagai latihan peserta

didik untuk meningkatkan aspek fluency dan elaboration.

2.2 Model Learning Cycle 5E

Ahmad (2015) mendefinisikan model learning cycle sebagai model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan terdiri atas tahap-tahap kegiatan
yang terorganisir. Model ini melibatkan proses kognitif peserta didik secara aktif
untuk memperoleh berbagai pengalaman belajar (Qarareh, 2012). Guru pada model
ini bertugas membantu proses pengkonstruksian pengetahuan peserta didik
(Prastiwi dan Anggaryani, 2014). Model learning cycle pada mulanya terdiri atas
tiga tahap, yaitu eksplorasi (exploration), pengenalan konsep (concept
introduction), dan penerapan konsep (concept application) (Wena, 2009). Model
ini kemudian mengalami perkembangan hingga menjadi beberapa tahap, salah
satunya adalah model learning cycle 5E. Menurut Bybee et al. (2006) menjelaskan
bahwa model learning cycle 5E terdiri atas tahap pembangkitan minat (engage),
penyelidikan (exploration), penjelasan konsep (explanation), perluasan konsep
(elaboration), dan evaluasi (evaluation). Tahap-tahap model learning cycle 5E

disajikan pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Tahap-Tahap Learning Cycle 5E (Lorsbach, 2002)
Bybee et al. (2006) dan Wena (2009) menjelaskan kelima tahap tersebut
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sebagai berikut:
1. Tahap Pembangkitan Minat (Engagement)

Tahap pembangkitan minat merupakan tahap awal dari learning cycle. Pada
tahap ini, guru berusaha mengembangkan minat dan keingintahuan (curiousity)
siswa tentang konsep yang akan diajarkan. Kegiatan yang dilakukan akan
memancing siswa untuk memberikan respon yang dapat digunakan oleh guru untuk
mengetahui penguasaan konsep awal. Setelah itu, guru membangun keterkaitan
antara pengalaman keseharian peserta didik dengan konsep yang akan dibahas.

2. Tahap Eksplorasi (Exploration)

Eksplorasi merupakan tahap kedua dari model learning cycle di mana siswa
dibagi menjadi kelompok-kelompok. Peserta didik diarahkan untuk menguji
hipotesis, mencoba alternatif pemecahannya dengan teman sekelompok,
melakukan dan mencatat pengamatan serta ide-ide atau pendapat yang berkembang
dalam diskusi. Guru berperan sebagai fasilitator dalam tahap ini. Tujuan tahap
eksplorasi adalah untuk mengecek kebenaran pengetahuan yang dimiliki oleh
peserta didik.

3. Tahap Penjelasan Konsep (Explanation)

Tahap penjelasan konsep merupakan tahap di mana peserta didik berlatih
menjelaskan suatu konsep dengan pemikiran sendiri, meminta bukti dan klarifikasi
atas penjelasan peserta didik lain, dan saling mendengar secara kritis penjelasan

antar peserta didik atau guru. Guru kemudian memberikan penjelasan tentang
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konsep yang dibahas. Penjelasan guru dapat membuat peserta didik semakin
memahami konsep yang mereka pelajari.
4. Tahap Elaborasi (Elaboration)

Elaborasi merupakan tahap keempat model learning cycle. Kegiatan yang
dilakukan oleh peserta didik pada tahap ini berupa penerapan konsep dan
keterampilan yang telah dipelajari dalam situasi atau konteks yang berbeda.
Kegiatan tersebut dapat menciptakan suasana belajar yang bermakna, karena
peserta didik telah dapat menerapkan konsep yang baru dipelajarinya dalam situasi
baru. Guru dapat memperluas pemahaman konsep peserta didik dengan meminta
mereka untuk mengerjakan soal.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi adalah tahap terakhir model learning cycle. Guru dapat mengamati
pengetahuan atau pemahaman peserta didik pada tahap ini. Tidak hanya guru,
peserta didik juga dapat melakukan evaluasi diri dengan mengajukan pertanyaan
terbuka dan mencari jawaban yang menggunakan observasi, bukti, dan penjelasan
yang diperoleh sebelumnya. Hasil evaluasi tersebut dapat dijadikan oleh guru
sebagai bahan evaluasi tentang proses penerapan model learning cycle.

Model learning cycle dapat meningkatkan peran aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran dan memberikan pengalaman secara langsung kepada peserta
didik (Nurbani et al., 2016). Hal ini dapat menciptakan pembelajaran yang
bermakna (Santika et al., 2016). Tidak hanya itu, model learning cycle juga dapat
meningkatkan kemampuan kognitif (Ercan, 2014; Prastiwi & Anggaryani, 2014),
kemampuan literasi sains (Santoso et al., 2017), dan kemampuan berpikir kreatif
(Risdiana, 2014)

Implementasi model learning cycle telah banyak digunakan oleh peneliti
untuk meningkatkan dan mendukung kualitas pendidikan terutama pada saat
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Suciati (2015) menunjukkan bahwa hasil
penelitiannya tentang penerapan model Learning cycle dapat meningkatkan
kreativitas peserta didik. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Cahyarini (2016)
menyatakan bahwa dengan menggunakan model Learning cycle dapat menigkatkan

keterampilan berpikir kritis peserta didik.
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Kelebihan model learning cycle 5E menurut Ngalimun (2016:176) adalah
1) meningkatkan motivasi belajar karena proses pembelajaran melibatkan peserta
didik secara langsung, sehingga meningkatkan keaktifan siswa di kelas;2)
membantu sikap ilmiah peserta didik; dan 3) menciptakan proses pembelajaran

yang lebih bermakna.

2.3 Lembar Kerja Siswa (LKS) Model Learning Cycle 5E

Berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk memberikan macam-macam
kemampuan jawaban atau pemecahan masalah berdasarkan informasi yang
diberikan dan mencetuskan banyak gagasan terhadap suatu persoalan, mencoba
sebuah kemungkinan atau pemecahan masalah (Yamin, 2013). Slavin (2011) sesuai
pernyataan Piaget menyatakan bahwa belajar dapat diartikan sebbagai tindakan
kreatif dalam pembentukan konsep melalui kegiatan berpikir tentang benda dan
peristiwa yang mereka alami. Untuk memahami konsep baru peserta didik dapat
belajar menggunakan model learning cycle 5E (Yalcin dan Bayrakceke, 2010).

Untuk mengetahui aspek fluency dan elaboration pada kemampuan berpikir
kreatif peserta didik dapat menggunakan perangkat pembelajaran yang mendukung.
Salah satu perangkat pembelajaran tersebut adalah LKS. Lembar Kerja Siswa
(LKS) ini disusun berdasarkan model learning cycle 5E. Lembar Kerja Siswa
(LKS) nantinya akan melibatkan peserta didik secara langsung. Tujuan dari LKS
berbasis model learning cycle 5E ini adalah untuk membangun pengetahuan peserta
didik dalam menghadapi fenomena atau suatu permasalahan kemudian memahami
(minds on) dan menyelidikinya (hands on) hingga menemukan bagaimana
memecahkan permasalahan yang disajikan berdasarkan tahap-tahap dari model
learning cycle 5E (Risdiana, 2014). LKS model learning cycle 5E merupakan
salah satu LKS yang mampu mengaktifkan siswa. LKS tersebut dapat memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan pengamatan secara langsung
dan menemukan konsep secara mandiri sehingga membuat pembelajaran lebih
bermakna (Yalcin dan Bayrakceke, 2010).

LKS dibuat berdasarkan tahap-tahap model learning cycle 5E. Materi dan

latihan soal berkaitan dengan aspek fluency dan elaboration. LKS model learning
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cycle 5E nantinya dapat melatih kemampuan berpikir lancar dan mampu
merincinya secara detail untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang disajikan

dalam bentuk latihan soal atau pertanyaan secara langsung.

2.4 Kemampuan Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif menurut Munandar (2012) merupakan ekspresi dari sebuah
aktualisasi diri yang baik. Definisi lain dari berpikir kreatif adalah sebuah
pemikiran bawah sadar yang tersembunyi. Anwar et al (2012), berfikir kreatif
adalah cara baru dalam melihat dan mengerjakan sesuatu yang memuat 4 aspek
antara lain, fluency (kefasihan), flexybility (keluwesan), originality (keaslian), dan
elaboration (keterincian). Dari berbagai definisi dapat disimpulkan bentuk perilaku
dari berpikir kreatif sebagimana terlihat pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Perilaku Kemampuan Berpikir Kreatif

Aspek Kemampuan Perilaku Kemampuan
Berpikir Kreatif Berpikir Kreatif

Kelancaran (fluency) - Kemampuan menghasilkan banyak gagasan/ ide
Kerincian - Kemampuan memiliki gagasan yang luas
(elaboration) - Kemampuan merinci detail-detail tertentu
Fleksibilitas - Mampu menghasilkan gagasan, jawaban, atau
(Flexibility) pertanyaan dari sudut pandang yang berbeda-beda

- Kemampuan memberikan arah pemikiran yang

berbeda

Orisinalitas - Banyaknya variasi kemampuan memberikan
(Originality) jawaban yang tidak lazim, lain dari yang lain yang

jarang diberikan
- Banyaknya variasi kemampuan memberikan arah
pemikiran yang berbeda

(Rudyanto, 2014: 44)
Empat fitur penting yang ada dalam kemampuan berpikir kreatif menurut
Munandar (2012) adalah sebagai berikut,
1. Kelancaran (fluency) merupakan kemampuan menghasilkan aneka respon,
tanpa interupsi eksternal, terhadap sebuah stimulus atau masalah.

2. Kerincian (elaboration) merupakan kemampuan menambahkan kekayaan atau
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aneka detail terhadap sebuah respon.
3. Fleksibilitas (flexibility) merupakan kemampuan untuk mendekati sebuah
masalah dari berbagai sudut tanpa terpaku pada sebuah sudut tertentu.
4. Orisinalitas (Originality) merupakan kemampuan menciptakan sebuah respon
unik atau tidak lazim.
2.4.1 Aspek Fluency
Fluency adalah salah satu aspek kemampuan berpikir kreatif. Kelancaran
(fluency) merupakan kemampuan menghasilkan aneka respon, tanpa interupsi
eksternal, terhadap sebuah stimulus atau masalah (Munandar, 2012). Herdian
(2010) menyatakan bahwa fluency atau berpikir lancar adalah kemampuan untuk
menghasilkan banyak gagasan. Hasil penelitian Risdiana (2014) menyatakan
bahwa aspek fluency, elaboration, dan originality masih rendah, namun dengan
menerapkan model pembelajaran learning cycle 5E dapat dijadikan fasilitas untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Saputro, et al (2016) hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa pada aspek fluency dan flexibility mendapatkan
skor dengan kategori tinggi daripada aspek originality dan elaboration. Dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa tingginya skor yang diperoleh karena saat proses
pembelajaran lebih banyak digunakan untuk fluency dan elaboration daripada
aspek originality dan elaboration.
Munandar (2012) menjelaskan ciri-ciri aspek fluency diantaranya adalah:
(1) mencetuskan banyak ide, jawaban, penyelesaian masalah, dan pertanyaan
dengan lancar; (2) memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai
hal; (3) selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. Indikator aspek elaboration
menurut Liliawati dan Puspita (2010) dapat dilihat Tabel 2.2.
Tabel 2.2 Indikator Aspek Fluency
Aspek Indikator

Fluency a. Menjawab dengan sejumlah jawaban jika ada
pertanyaan
b. Lancar mengungkapkan gagasan-gagasannya.
c. Dapat dengan cepat melihat kesalahan dan kelemahan

dari suatu objek atau situasi.
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2.4.2 Aspek Elaboration

Elaboration adalah kemampuan menambah situasi atau masalah sehingga
menjadi lengkap dan merincinya secara detail berupa tabel, grafik, gambar, model,
atau kata-kata. Kerincian (elaboration) merupakan kemampuan menambahkan
kekayaan atau aneka detail terhadap sebuah respon (Munandar, 2012). Saputro, et
al (2016) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pada aspek fluency dan
elaboration mendapatkan skor dengan kategori tinggi daripada aspek fluency dan
elaboration. Oleh karena itu, perlu latihan yang berkelanjutan dan porsi kegiatan
yang lebih banyak untuk lebih mengembangkan aspek fluency dan elaboration.

Munandar (2012) menjelaskan ciri-ciri aspek elaboration diantaranya
adalah: (1) Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau gagasan
atau produk; (2) Menambah atau memperinci detail-detail suatu obyek, gagasan,
atau situasi sehingga lebih menarik. Indikator aspek elaboration menurut Liliawati
dan Puspita (2010) dapat dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Indikator Aspek Elaboration
Aspek Indikator

Elaboration a. Mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban
atau pemecahan masalah dengan melakukan langkah-
langkah yang terperinci.

b. Mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain.
c. Mencoba/menguji detail-detail untuk melihat arah yang

akan ditempuh.

2.5 Teori Belajar Konstruktivisme

Kontruktivisme merupakan teori psikologi mengenai pengetahuan yang
menyatakan bahwa manusia membangun dan memaknai pengetahuan dari
pengalamannya sendiri. Awal mula teori ini dikembangkan oleh Seymour Papert
dan kurang mendapatkan perhatian, karena ada persepsi bahwa anak yang bermain
tidak memiliki tujuan apapun. Tetapi Piaget tidak percaya dengan pandangan

tersebut, dan memandang bahwa bermain merupakan hal yang penting untuk
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perkembangan anak. Dewasa ini teori kontruktivisme berpengaruh sangat luas
dalam pendidikan modern. Esensi pembelajaran kontruktivisme adalah siswa
secara individu menemukan dan mentransfer informasi yang kompleks apabila
menghendaki informasi itu menjadi miliknya (Rifa’i & Catharina, 2012).
Pengertian tersebut sesuai dengan kurikulum 2013 bahwa siswa berperan secara
aktif untuk memperoleh informasi mengenai materi pelajaran, sedangkan guru
hanya sebagai pendamping atau fasilitator.

Proses pembelajaran pada konstruktivisme, guru berperan membantu agar
proses pengkonstruksian pengetahuan oleh peserta didik. Guru hanya membantu
peserta didik untuk membentuk pengetahuannya sendiri. Guru dituntut lebih
memahami jalan pikiran atau cara pandang peserta didik belajar. Guru tidak dapat
mengklaim bahwa satu-satunya cara yang tepat adalah yang sama dan sesuai
dengan kemampuannya. (Suwito & lka, 2015)

Pendekatan konstruktivisme menekankan bahwa peranan utama dalam
kegiatan belajar adalah aktivitas siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri. Siswa diberi kebebasan untuk mengungkapkan pendapat dan pemikirannya
tentang sesuatu yang dihadapinya. Dengan demikian, siswa akan terbiasa dan
terlatih untuk berpikir sendiri, memecahkan masalah yang dihadapinya, Kkritis,
kreatif dan mampu mempertanggung jawabkan pemikirannya secara rasional
(Suwito & Ika, 2015). Teori belajar konstruktivisme dapat menjadikan peserta didik
mampu menginterpretasikan informasi ke dalam pikirannya, hanya pada konteks
pengalaman dan pengetahuan mereka sendiri, pada kebutuhan, latar belakang, dan
minatnya. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
menghasilkan pengalaman belajar siswa dalah learning cycle 5E (Suwito & Ika,
2015).

Aktin dan Karplus (dalam Iskandar 2001) mengemukakan bahwa learnig
cycle merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada pembelajaran
konstruktivisme, yaitu peserta didik mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri
dan terlibat aktif dalam berpikir pada setiap fasenya. Iskandar (2004) menyatakan
bahwa learnig cycle merupakan model pembelajaran sains yang efektif dan sangat

dikenal oleh para pengajar sains.
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Utami (2012) menyatakan bahwa keunggulan dari model learning cycle
yaitu: 1) membantu peserta didik mengembangkan sikap ilmiah; 2) merangsang
siswa untuk mengingat kembali materi pelajaran sebelumnya; 3) melatih peserta
didik belajar menemukan konsep melalui kegiatan eksperimen; 4) memberikan
kepada peserta didik untuk berpikir, mencari, menemukan, dan menjelaskan contoh
penerapan konsep yang telah dipelajari; 5) guru dan peserta didik dapat

menjalankan tahapan-tahapan pembelajaran yang saling mengisi satu sama lainnya.

2.6 Pemanasan Global

Pemanasan global merupakan materi IPA Terpadu yang dipelajari pada
jenjang SMP/MTs kelas VII semester 2. Materi pemanasan global bersifat
makroskopis, sehingga memerlukan perangkat pembelajaran untuk membantu
memahamkan siswa dalam menerima materi yang disampaikan. Penelitian ini
menggunakan LKS model learning cycle 5E yang dapat membantu peserta didik
mengerjakan soal dengan terstruktur. Materi ini terdapat 4 kali pertemuan dengan
alokasi waktu 11 JP. Kompetensi dasar dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel
2.4.

Tabel 2.4 KI dan KD Materi Pemanasan Global

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

3 Memahami pengetahuan (faktual, 3.9 Menganalisis perubahan iklim
konseptual, dan procedural) dan dampaknya bagi ekosistem
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

4 Mencoba, mengolah, dan menyaji 4.1 Membuat tulisan tentang gagasan
dalam ranah konkret (menggunakan, adaptasi/ penanggulangan
mengurai, merangkai, memodifikasi, masalah perubahan iklim
dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung,
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menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

Pemanasan global adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
peningkatan suhu rata-rata atmosfer bumi dan lautan secara bertahap, serta sebuah
perubahan yang diyakini secara permanen mengubah iklim bumi (Widodo et al.,
2017:222). Pemanasan global (global warming) pada dasarnya merupakan
fenomena peningkatan temperatur global dari tahun ke tahun karena efek rumah
kaca yang disebabkan karena meningkatnya emisi gas-gas seperti karbondioksida
(CO2), metana (CHs), dinotrioksida (N20), dan cloroflurocarbon (CFC) sehingga
energy matahari terperangkap dalam atmosfer bumi (Damayanti, 2013). Gas-gas ini
menyerap dan memantulkan kembali radiasi gelombang yang dipancarkan bumi
dan akibatnya panas terbesut akan tersimpan di permukaan bumi. Hal tersebut
terjadi berulang-ulang sehingga menyebabkan suhu rata-rata tahunan bumi terus
meningkat (Widodo et al., 2017). Materi pemanasan global meliputi penyebab,

dampak, dan upaya menanggulangi terjadinya efek rumah kaca.

2.7 Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoretis mengenai
keterkaitan antar variabel yang akan diteliti, sehingga perlu dijelaskan hubungan
antara variabel yang independen dan dependen. Oleh karena itu pada setiap
penyusunan penelitian harus didasarkan pada suatu kerangka berifikir (Sugiyono,
2016). Penelitian tentang LKS model learning cycle 5E ini disusun untuk
mengetahui perbedaan peningkatan terhadap aspek fluency dan elaboration pada
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan pengaruh positif terhadap aspek fluency dan elaboration. Berdasarkan
latar belakang dan tinjauan pustaka, maka disusun kerangka berpikir yang dapat
dilihat pada Gambar 2.2
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Pembelajaran IPA di SMP

e

Landasan Yuridis: UU

Hasil observasi di SMP N 29 Semarang:

No. 20 Th. 2003 tentang 1. Guru kurang memanfaatkan perangkat pembelajaran

Sistem Pendidikan
Nasional, menyatakan
bahwa penyelenggaraan
pendidikan diharapkan
dapat mewujudkan
proses berkembangnya
pribadii siswa.

seperti LKS

2. Peserta didik kurang mampu bekerja dengan cepat dan
tepat saat kegiatan berkelompok atau berdiskusi.

3. pembelajaran IPA masih didominasi oleh guru
(teacher center), sehingga tidak ada kesempatan bagi
peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya
selama proses pembelajaran

Landasan Empiris:

Nurbani et al., (2016) menyatakan
bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model learning cycle 5
dapat meningkatkan peran aktif siswa
dalam proses pembelajaran dan
memberikan pengalaman secara
langsung. Model learning cycle 5E
dapat meningkatkan motivasi belajar
dan kemampuan berpikir kreatif secara
signifikan (Hardiyana et al., 2014).

Kurangnya pemanfaatan LKS di kelas
menyebabkan siswa menjadi kurang
aktif dan mengambil makna
pembelajaran sehingga aspek fluency
dan elaboration tidak tampak selama
pembelajaran. Oleh karena itu perlunya
LKS model learning cycle 5E untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap
aspek fluency dan elaboration

\

———

Penggunaan LKS model learning cycle 5E

Eksperimen

v

Kontrol

\

Hasil /

Terdapat perbedaan peningkatan LKS model learning cycle 5E terhadap aspek
fluency dan elaboration
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2.8 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Ada perbedaan peningkatan kemampuan fluency peserta didik Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol pada pembelajaran menggunakan LKS Model
Learning Cycle 5E.

2. Ada perbedaan peningkatan kemampuan elaboration peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada pembelajaran menggunakan LKS Model

Learning Cycle 5E



BAB V PENUTUP
5.1Simpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa:

1.Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan fluency peserta didik kelas
eksperimen dan kontrol pada pembelajaran menggunakan LKS model
learning cycle 5E. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis N Gain bahwa kelas
eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol.

2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan elaboration peserta didik kelas
eksperimen dan kontrol pada pembelajaran menggunakan LKS model
learning cycle 5E. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis N Gain bahwa kelas
eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol.

5.2Saran
Saran dari peneliti untuk menindaklanjuti penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Tahap exploration pada LKS model learning cycle 5E perlu dimaksimalkan
lagi karena untuk membangun pengetahuan sendiri peserta didik memerlukan
waktu yang cukup banyak agar dapat menerapkan aplikasi konsep dengan
baik.

2. Latihan soal yang ada di LKS model learning cycle 5E sebaiknya tidak dibuat
sama dengan soal posttest karena dapat menimbulkan bias.

3. Metode observasi perlu disesuaikan lagi dengan capaian yang ada di aspek
fluency dan elaboration karena beberapa indikator kurang dapat dicapai

dengan pengamatan.

56
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